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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang perbedan hasil belajar siswa
sekolaha dasar dan menengah dan melihat prestasi belajar siswa yang lebih baik antara siswa yang
memilih kompetensi keahlian berdasarkan keinginannya sendiri dan siswa yang memilih perbedan
hasil belajar siswa sekolaha dasar dan menengah dengan menggunakan metode analisis korelasi.
Hasil dari penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa yang memilih kompetensi keahlian
berdasarkan kemauannya sendiri adalah sebesar 90,12 dengan nilai paling rendah adalah 97,50 dan
nilai paling tinggi adalah 93,50 lebih tinggi dipadankan dengan nilai rata-rata siswa yang memilih
kompetensi keahlian tidak berdasarkan keinginannya sendiri sebesar 80,1 dengan nilai paling rendah
adalah 97,37 dan nilai paling tinggi adalah 82,37. Hasil uji analisis korelasi menunjukkan bahwa tidak
adanya korelasi antara pemilihan berdasarkan perbedan hasil belajar siswa sekolaha dasar dan
menengah terhadap prestasi belajar siswa.

Kata Kunci:, Prestasi ,Belajar, Siswa,

Abstract. This research aims to determine the factors that differentiate primary and secondary school
student learning outcomes and see better student learning achievement between students who choose
skill competencies based on their own wishes and students who choose differences in primary and
secondary school student learning outcomes using the correlation analysis method. The results of the
research show that the average score of students who choose skill competencies based on their own
will is 90.12 with the lowest score being 97.50 and the highest score being 93.50, which is higher
compared to the average score of students who choose skill competencies. not based on one's own
desires, it is 80.1 with the lowest value being 97.37 and the highest value being 82.37. The results of
the correlation analysis test show that there is no correlation between selection based on differences
in primary and secondary school student learning outcomes and student learning achievement.
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Pendahuluan

Beradab setidak-tidaknya memiliki
pemikiran bahwa pendidikan memiliki peran
yang sangat penting bagi kehidupan manusia
dalam seluruh aspek kepribadian dan
kehidupannya. Pendidikan memiliki
kekuatan(pengaruh) yang dinamis dalam
menyiapkan kehidupan manusia di masa
depan. Pendidikan dapat mengembangkan
berbagai potensi yang dimilikinya secara
optimal. Fenomena pendidikan merupakan
masalah penting dalam kehidupan karena
pendidikan tidak dapat lepas dari berbagai
aktivitas yang terjadi dalam kehidupan.
Pendidikan adalah upaya pengembangan
potensi anak didik. Pernyataan ini setidaknya
mengisyaratkan bahwa bagaimanapun
sederhananya suatu komunitas manusia tetap
membutuhkan adanya pendidikan. Dalam
Islam mewajibkan setiap orang baik laki-laki
maupun perempuan untuk  menuntut
ilmu,karena pendidikan merupakan bagian
yang tak dapat dipisahkan dari hidup dan
kehidupan manusia. Pendidikan ialah bidang
yang memfokuskan kegiatannya pada proses
belajar mengajar(transfer ilmu). Dalam proses
tersebut,ranah psikologi sangat diperlukan
untuk memahami keadaan pendidik dan

peserta didik

Pestasi Belajar Suryabrata (2005)
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah
kemampuan seorang siswa berupa
keterampilan, penguasaan dalam  hal
pengetahuan maupun sikap yang diraih oleh
siswa setelah siswa selesai melaksanakan

kegiatan  belajarnya. = Suryabrata  juga
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memaparkan bahwa prestasi belajar dari
siswa dapat diukur dengan menggunakan cara

pengukuran ataupun juga penilaian.

Terdapat 3 cara untuk mengukur
prestasi belajar: a). Memberikan penugasan
kepada siswa, b) Menanyai beberapa hal yang
ada kaitannya dengan pelajaran yang telah
dilaksanakan sebelumnya, c) Pemberian soal-
soal terkait pelajaran yang telah diikuti, dan d).
Pemberian penilaian, baik penilaian harian,
penilaian tengah semester ataupun penilaian
akhir semester. Hamalik Oemar (2008) juga
memberikan pendapatnya mengenai prestasi
belajar, dimana prestasi belajar merupakan
berubahnya tingkah laku siswa yang bisa
dilakukan pengamatan maupun pengukuran.
Perubahan tingkah laku mencakup aspek
pengetahuan, kebiasaan, pemahaman,
keterampilan apresiasi, emosional, hubungan
sosial, etika dan sikap. Dari uraian pendapat
ahli diatas maka dapat dibuat kesimpulan
bahwa prestasi belajar adalah hasil akhir yang
diterima setelah siswa melaksanakan
serangkaian proses pembelajaran yang
mengakibatkan berubahnya sikap, tingkah

laku, psikomotorik, dan keterampilan serta

penambahan dalam pengetahuannya.

Metode
Penelitian ini digolongkan dalam

penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Sugiyono  (2017) memaparkan bahwa
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
dilandaskan pada filsafat positivisme yang
dapat digunakan untuk meneliti suatu sampel
ataupun populasi, pada umumnya, sampel

dapat dikumpulkan secara acak, data yang
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terkumpul biasanya memanfaatkan
instrumen dengan analisis data yang

bersifat statistik untuk melakukan pengujian
hipotesis. Kemudian untuk jenis penelitian ini
yaitu penelitian kausal komparatif korelasi.
Menurut Fraenkel dan Wallen (2009)
penelitian kausal komparatif merupakan
sebuah penelitian yang digunakan untuk
memastikan hubungan sebab-akibat dengan
perbedaan yang sudah terjadi sebelumnya.
Sedangkan Metode yang digunakan adalah

metode penelitian korelasi (causal research).

Hasil dan Pembahasan
bahwa hipotesis ialah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dalam penelitian
yang disajikan berupa pertanyaan (Almaududi
et al, 2021) yang diperolehmelalui tinjauan
Pustaka, pengajian konsep dan teori yang
relevan untuk menjawab rumusan masalah
yang perlu diuji kebenarannya menggunakan
data hasil penelitian (Djaali, 2020). Dari
beberapa pengertian yang diungkapkan diatas,
hipotesis merupakanjawaban sementara yang
dirumuskan melalui proses teoritik dengan
tinjauan Pustaka, pengajian konsep dan teori
yangrelevan untuk menjawab rumusan masalah
atau latar belakangdilaksanakannya penelitian,
yang mana perlu diuji kebenarannya dengan
data yang dihasilkan melalui penelitian
tersebut.

Hipotesis memiliki peran penting

dalam suatu penelitian. Peneliti sebelum
menjalankan penelitiannya di lapangan,
haruslah merumuskan hipotesis terlebih
dahulu.Menurut Sumadi Suryabrataterdapat
4 hal yang perlu diperhatikan dalam
merumuskan hipotesis, antara lain(Nasrudin,
2019):

1. Hipotesis harus menyatakan

hubungan antara dua variabel atau

lebih (dalam satu rumusan hipotesis
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minimal terdapat 2 variabel).
Hipotesis Komparatif
Hipotesis komparatif merupakandugaan
atau jawaban sementara terhadap rumusan
masalah yang membahas dan
mempertanyakan suatu bentuk

perbandingan (Komparasi) anatara dua

variabel penelitian.

Menurut Yudali, hipotesis komparatif
merupakan perbandingan atau dugaan ada
dan tidaknya perbedaan yang signifikan
terhadap nilai dua kelompok atau lebih. Pada
hipotesis komparatif lebih terfokus pada
perbadaan antar variabel dan tidak
memperhatikan hubungan yang tercipta
antar variabel (Ashari & Tripena, 2021).

Uji hipotesis komparatif bertujuan untuk
membuktikan terdapat perbedaan rata-rata
antara dua variabel yangmemiliki hubungan,
dimana sampel dan subjek sama-sama
mengalami dua perlakuan. Untuk
mendapatkan kesimpulan dari perbedaan
antar variabelmaka diperlukan uji hipotesis
komparatif(Ashari & Tripena, 2021).
Kesalahan Dalam Pengujian Uji penyerapan
Hipotesis komparatif

Pengujian uji penyerapan Hipotesis
komparatif merupakan suatu langkah dalam
memutuskan suatu masalah apakah dapat
diterima atau ditolak. Dalam kegiatan
penelitian, setelah uji penyerapan Hipotesis
komparatif ditetapkan maka Kketerlibatan
statistik adalah sebagai alat ukur dalam
menganalisis data agar dapat membuktikan
atau memverifikasi uji penyerapan Hipotesis
komparatif . Dalam pengujian uji penyerapan

Hipotesis komparatif , peneliti dapat menolak
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atau menerima uji penyerapan Hipotesis
komparatif yang di ajukan.
Kita akan menolak Ho apabila terdapat
kenyataan yang berbeda atau tidak
menyakinkan uji  penyerapan Hipotesis
komparatif dan begitu juga sebaliknya kita akan
menerima Ho jika kenyataannya atau data yang
ada tidak berbeda dengan uji penyerapan
Hipotesis komparatif yang diajukan. Menolak
atau menerima suatu uji penyerapan Hipotesis
komparatif tidaklah 100% dapat dikatakan
benar, namun selalu terdapat kesalahan karena
kebenaran ilmiah tidak bisa mutlak terutama
ketika menyimpulkan dari sampel ke populasi.
(Muhammad, 2021)
Kesalahan dalam mengambil keputusan untuk
menerima atau menolak uji penyerapan
Hipotesis komparatif itu didasarkan pada
dugaan atau asumsi bahwa dalam ilmu
pengetahuan apapun tidak ada kebenaran yang
mutlak, akan tetapi selalu ada kesalahan dalam
pengujian uji penyerapan Hipotesis komparatif
yang dapat kita temukan adanya 2 kesalahan
yaitu kesalahan tipe I dan kesalahan tipe II.
Kesalahan tipe I

Kesalahan tipe 1 adalah apabila
kesalahan yang terjadi jka kita menolak Ho
padahal itu benar. Maka probabilitas untuk
melakukan kesalahan tipe 1 ini diberi simbol a.
Pada contoh berikut, dalam penelitian
menunjukkan bahwa stimulasi otak di lobus
parietal mempengaruhi  kemampuan
matematika pada siswa. Misalnya seorang
peneliti memilih 25 orang yang sudah
mempunyai kemampuan matematika tinggi.

Meskipun stimulasi tidak berpengaruh, namun

mean sampelnya tinggi, dan peneliti
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menyimpulkan  bahwa  stimulasi  otak

berpengaruh terhadap keterampilan
matematika. Contoh ini adalah kesalahan Tipe I
dalam pengujian uji penyerapan Hipotesis
komparatif . Kesalahan ini bukan disebabkan
oleh kebodohan peneliti, melainkan karena
informasi dalam data sampel tidak tepat.
Dalam sebagian besar situasi penelitian,
terjadinya kesalahan tipe [ mempunyai
konsekuensi yang sangat serius. Para peneliti
menolak uji penyerapan Hipotesis komparatif
nol dan percaya bahwa adanya pengaruh dari
perlakukan yang diberikan. Publikasi hasil
penelitian juga dapat dijadikan acuan oleh
peneliti lainnya, dengan demikian keliruan
pertama juga akan menjadi pertimbangan pada
penelitian selanjutnya.
Tipe kesalahan II

Kesalahan tipe Il adalah apabila terjadi
kesalahan kita menerima (tidak menolak) Ho,
meskipun Ho tersebut salah. Maka probabilitas
melakukan kesalahan tipe ini ditunjukkan
dengan simbol (. Ketika seorang peneliti
menolak hipotesi nol, selalu ada resiko di
keslahan tipe 1. Dengan demikian pula, jika
peneliti tidak dapat menolak (menerima) uji
penyerapan Hipotesis =~ komparatif  nol
kemungkinan sellau ada kesalaha tipe II.
Kesalahan tipe ini merupakan kesalahan yang
terjadi  karena peneliti tidak menolak
(menerima) uji  penyerapan  Hipotesis
komparatif nol. Padahal, uji penyerapan
Hipotesis komparatif nol itu sendiri merupakan
uji penyerapan Hipotesis komparatif yang salah.
Artinya, kesalahan tipe II ini terjadi karena

peneliti menyimpulkan adanya pengaruh

perlakuan, namun, akan tetapi uji uji
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penyerapan Hipotesis komparatif tidak dapat
menunjukkan bukti adanya pengaruh tersebut.
(Lolang, 2015).

Tabel 1. Hubungan antara kesalahan I dan

kesalahan II

Kondisi
Sebenarnya
HO
benar HO
sala
h
Meneri | taraf Erro
ma HO | kepercay r
Keputus aan Tipe
an
1-a I1
B
Menola Error Pow
k HO Tipe er
a Daya
Uji
1-B8

Untuk membuat keputusan yang baik,
maka kedua kesalahan ini harus diusahakan
sekecil mungkin. Namun hal ini akan sulit
dicapai, mengingat bahwa meminimalkan yang
satu akan meningkatkan yang lain, kecuali
dengan meningkatkan ukuran atau jumlah
sampel yang biasanya jarang dapat dilakukan.

Dalam praktinya harus dilakukan
kompromi, yaitu berusaha mencari kebenaran
guna mengambil keputusan yang tepat dengan
membatasi terjadinya kesalahan yang di anggap
membahayakan. Oleh karena itutujuan
pengujian uji penyerapan Hipotesis komparatif

adalah untuk menciptakan keseimbangan
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anatara kesalahan tipe I dan tipe II. Yang berarti
diusahakan untuk mencapai hasil uji uji
penyerapan Hipotesis komparatif yang baik,
yaitu pengujian yang bersifat bahwa diantara
semua pengujian yang dilakukan dengan harga
a. yang sama besar, maka ambillah sebuah
kesalahan 8 yang paling kecil (Aritonang, 2005).
Secara praktis, kekeliruan tipe I atau a. biasanya
sudah ditentukan terlebih dahulu misalnya :

o.= 0,01 atau .=0,05.

Dengan a.=0,05 berarti bahwa dari tiap 100
kesimpulan yang kita buat, peluang untuk
melakukan kekeliruan dengan menolak Ho yang
benar (Ho yang seharusnya diterima) adalah
sebanyak 5 kali. Untuk setiap pengujian dengan
a yang telah ditentukan, harga B akan dapat
dihitung harga (1- ) yang disebut dengan daya
uji statistic/power. Jadi daya statistik adalah
peluang/kemungkinan  untuk  melakukan
penolakan terhadap Ho yang salah dan
ditunjukkan oleh bilangan 1- § (Muhammad, et
al, 2021) Dari hubungan diatas, dalam buku
(Nur, 2023), maka tipe kesalahan uji
penyerapan Hipotesis komparatif is dapat

disimpulkan bahwa :

Tabel 2. Tipe kesalahan uji penyerapan

Hipotesis komparatif

Situasi yang

Kesimpul
P sebenarnya

an

Uji Uji
penyerap | penyerap
an an
Hipotesis | Hipotesis
komparat | komparat

if benar if salah
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Uji Benar Kesalaha

penyerap n tipe II
an
Hipotesis
komparat
if

diterima

Uji Kesalaha | Benar
penyerap n tipe [
an
Hipotesis
komparat

if ditolak

Keterangan :

keputusan yang diterima “uji penyerapan
Hipotesis komparatif nol yang benar”, maka
tidak terjadi kesalahan
keputusan yang diterima “uji penyerapan
Hipotesis komparatif nol yang salah”, maka
terjadi kesalahan tipe 2
keputusan yang ditolak “uji penyerapan
Hipotesis komparatif nol yang benar”, maka
terjadi kesalahan tipe 1
keputusan yang ditolak “uji penyerapan
Hipotesis komparatif nol yang salah”, maka
tidak terjadi kesalahan

Hasil uji resonden

Tabel 1.2 Hasil Uji F

ANOVA?

Mode | Sumof Squares | df | MeanSquare| F | Sig.

1. [Regression 119754 | 2 89877 | 38,634 0000

Residual 67465 | 29 2,326

Total 11219 | 3
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Sumber: Pengolahan Data SPSS
Versi 21

Pada Tabel 4.9 hasil pengujian uji penyerapan
Hipotesis komparatif menunjukkan bahwa
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (38,634 >
3,32) dengan signifikan sisi sebesar 0.000
karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05
maka keadaan tersebut menunjukkan bahwa
HO ditolak dan Ha diterima artinya secara
bersama-sama (simultan) ada penyebab
variabel faktor internal (X1) dan variabel
faktor eksternal (X2) terhadap variabel
Prestasi belajar (Y)

Adjusted R Square
Di dalam regresi, Adjusted R Square ini

dijadikan sebagai pengukuran seberapa
persen (%) pengaruh variabel faktor internal
(X1) dan variabel faktor eksternal (X2) secara
bersama-sama (simultan) terhadap variabel
Prestasi belajar (Y). dalam hal ini kita dapat
melihat pada nilai R Square (koefisien

determinasi) yang ada pada Tabel

Tabel 4.10 Adjusted R Square

Sumber: Pengolahan Data SPSS
Versi 21
Berdasarkan output SPSS “Model Summary” di
atas, nilai R Square yaitu sebesar 00,486 atau
sama dengan 72,7%. Angka tersebut
mengandung arti variabel faktor internal(X1),
dan variabel faktor eksternal (X2) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh
terhadap variabel Prestasi belajar (Y) sebesar
72,7%. Sedangkan, sisanya sebesar 27,3%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model

regresi.
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Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan

untuk mengetahui model persamaan dari
variabel faktor internal (X1), dan variabel
faktor eksternal (X2), terhadap Prestasi
belajar  (Y). Hasil dari uji regresi linier
berganda dapat dilihat pada tabel 4.11 yang

ada berikut ini:

Tabel 1.3 Analisis Regresi Linier
Berganda

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.986 .986 20

Berdasarkan hasil output SPSS di atas, maka
dapat dibentuk persamaan dari Analisis

Regresi Linier Berganda sebagai berikut:

Coefficients?

Y =4 845 +0 486X1 .Ln|:1AX2
¥ 1,-6490—+Y; Y0106

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coeffjeigfs persamaan | di’ aths, maka nilai

TOO I

B Std. Error

Beta . )
konstanta sebesar 4,845 ifi menunjukkan

1. |(Constant) 4,845 2,045

garinth  vang naditif +a hada adan a

Asou uIT J“lls PUL‘ TUIT CC p y
2,370

variabel independen (faktor internal dan

faktor eksternal). Bila varidbel independen

Faktor Internal (X1) ,450 , 142

(faktor internal41@laz176aktor eksternal)
berpengaruh atau naik dalam satu satuan,

maka variabel Prestagi belajar akan naik.

Faktor Eksternal (X2) ,516 127

Variabel faktor ir&gﬁlaﬁ’?)@) mempunyai nilai

koefisien regresi sgma dengan 0,486, ini

a. Dependent Variable: Prestasi belajar (Y)

jukkan—variabel—independen faktor

internal (X1) dengan variabel dependen

Sumber: Pengolahan Data SPSS
Versi 21

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 8 100.0
Excluded? 0 .0
Total 8 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Prestasi belajar (Y) mempunyai hubungan
yang positif, maka ketika kenaikan dalam satu
satuan variabel independen faktor internal
(X1) akan mengakibatkan kenaikan penyebab
pada variabel dependen Prestasi belajar (Y)
sebesar 0,1486.

Variabel faktor eksternal (X2) mempunyai
nilai koefisien regresi sama dengan 0,5216,
menunjukkan variabel independen faktor
eksternal (X2) dengan variabel dependen
Prestasi belajar (Y) mempunyai hubungan

yang positif, maka ketika kenaikan dalamsatu
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satuan variabel independen faktor eksternal
(X2) akan mengakibatkan kenaikan penyebab
pada variabel dependen Prestasi belajar (Y)
sebesar 0,5186.
KESIMPULAN

Faktor internal menyebabkan Prestasi
belajar . Hal ini dibuktikan nilai t hitung lebih
besar dari t tabel(6,2799 > 8,042), jadi variabel
faktor internal menyebabkan Prestasi belajar
2) Faktor eksternal menyebabkan Prestasi
belajar . Hal ini dibuktikan dari nilai thitung
lebih besar dari t tabel (14,72 > 2,1035), Jadi
semakin tinggi pengaruh faktor eksternal pada

maka semakin tinggi potensi Prestasi belajar
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